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Abstract : Confidence is a feeling of confidence in one's own ability 1o feel capable of completing everything he faces
50 he doesn't worry about what he is doing. Children who have lc‘();y‘?deure can explore their abilities or potential,
because they believe and have m‘idfnre in their abilities. Early childhood is a child aged 0-6 years who has
development and growth that is more rapid and fundamental in the early years of life. This study used classroom
action research (CAR), this study aims to increase the self-confidence of children aged 4-5 years at the Dharma
Wanita Unity Kindergarten, Sidoarjo through role playing beginning with pre-cycle observations which show a
percentage of children's self-confidence of 43%. , then the action was carried out in cycle 1 by obtaining a percentage
of 62%, because this percentage did not meet the specified completeness criteria, then cycle Il was carried out and
obtained a percentage of 82% and met the targeted completeness criteria.

Keywords : Confidence, Early Childhood, Role Playing

Abstrak : Rasa percaya diri yaitu rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri untuk merasa sanggup
menyelesaikan segala sesuatu yang dihadapinya sehingga tidak kuatir akan apa yang dikerjakan. Anak yang memiliki
rasa percaya diri dapat mengeksplorasi kemampuan atau potensi yang dimilikinya, karena ia percaya dan yakin
dengan kemampuan yang dimiliki. Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun yang mempunyai
perkembangan serta pertumbuhan yang lebih pesat serta fundamental pada awal-awal tahun kehidupannya.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan percaya
diri anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo melalui bermain peran dengan diawall
dengan observasi pra siklus yang menunjukkan persentase kemampuan percaya diri anak sebesar 43% , kemudian
dilakukan tindakan pada siklus 1 dengan memperoleh hasil persentase sebesar 62%, karena persentase tersebut
belum memenuhi kriteria ketuntasanyang ditetapkan maka dilakukan siklus Il dan diperoleh hasil persentase 82%
dan telah areﬂufri kriteria ketuntasan yang telah ditargetkan.

Kata Kunci : Percaya diri, Anak Usia Dini, Bermain Peran

1. PENDAHULUAN

ﬂak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun yang mengalami pertumbuhan serta perkembangan yang
lebih cepat dan mendasar pada tahun-tahun pertama kehidupannya. Dimana pertumbuhan mengacu pada sesuatu
proses berkelanjutan yang lebih sempurna dan tidak begitu saja bisa diulangi kembali. Maka d;lalu, kwalitas tumbuh
kembang anak di masa depann sangat ditentukan oleh stimulasi yang diterimanya sejak dini [1]. Aspek perkembangan
anak selain kognitif, motorik, spiritual-moral, sosial, juga terdapat aspek emosional atau psikis yang saling
mempengaruhi aspek-aspekﬂnnya. Dewi menyatakan bahwa aspek perkembangan psikis anak yang penting
ditumbuhkembangkan sejak usia dini adalah rasa percaya diri [2]. Dapat dikatakan bahwa anak usia dini merupakan
masa pertumbuhan anak yang tidak akan terulang kembali di masa mendatang sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak harus disiapkan dengan sebaik mungkin, dan salah satu aspek penting yang harus dioptimalkan
yaiercaya diri anak.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini menyebutkan bahwa rasa percaya merupakan salah satu kriteria tercapainya perkembangan sosial-
emosional sejak usia Eﬂ. Percaya diri (self confidence) adalah suatu sikap atau perasaan percaya diri tethadap
kemampuan diri agar anak tidak terlalu cemas dalam setiap tindakannya, dapat leluasa melakukan hal-hal apa saja
yang disukainya, dan bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukannya, serta hangat dan imtusia sopan
dalam berinteraksi[3]. Olivantina mengartikan percaya diri, secara spesifik adalah perasaan percaya terhadap
kemampuan diri sendiri sehingga merasa mampu menghadapi segala sesuatu yang dihadapinya tanpa harus khawatir
dengan apa yang dilakukan[4]. Percaya diri juga dapat diartikan sebagai perasaan anak yang tidak ragu serta anak
berani dalam menyelesaikan setiap tugas dan tantangan yang diberikan kepada anak dengan baik, anak merasa yakin
dengan setiap apa yang ia kerjakan.
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Menurut Dariyo yang dikutip oleh Noviampura menyatakan bahwa keterampilan percaya diri anak yang perlu
dikembangkan sejak dini meliputi sikap, kemampuan mengemukakan pendapat, rasa tanggung jawab, pemecahan
masalah, sosialisasi dan bergaul dengan siapa pun, berani mencoba hal baru dan masih banyak lagi[5]. Kemampuan
percaya dir1 sangat penting dimiliki oleh anak karena dengan memiliki percaya diri anak memiliki rasa berani dan
l mampu menjadi individu yang mandiri. Hal tersebut didukung oleh pendapat Lie (dalam Kurniasih) dimana
dengan percaya diri anak mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan perkembangan, memiliki keberanian
meningkatkan prestasi diri, menjadi pribadi yang sehat serta mandiri[6]. Keberaual dalam perkembangan percaya
diri meliputi beberapa l'mcpcrti yang dinyatakan oleh Suminah (dalam Kurniasih) percaya diri pada anak yaitu berani
tampil di depan umum dan lingkungan sosial lainnya, berani menyampaikan keinginan, berani memulai komunikasi
terhadap orang yang belum dikenal scbe]uraa, bangga menunjukkan hasil karya, senang dalam melakukan kegiatan
bersama, dan tidak mudah terpengaruh[6]. Percaya diri sangatlah penting dan harus dimiliki oleh semua anak dalam
menjalani proses kehidupannya. Anak yang percaya diri mampu menemukan kemampuan atau potensi dirinya karena
percaya dan yakin akan kemampuannya [7]. Percaya diri sangat penting dikembangkan pada anak usia dini, dimana
pengaruh percaya diri tidak hanya pada masa kanak-kanak tetapi juga sangat berguna bagi kehidupan anak berikutnya,
sebagai contoh anak yang mempunyai percaya diri yang tinggi ia akan lebih mudah bersosialisasi dan beradaptasi
dengan lingkungan baru.

Hakim mengungkapkan kepercayaan diri merupakan kepercuyaa individu pada semua aspek keunggulan serta
menciptakan kemampuan untuk mencapai berbagai tujuan hidup[8]. Pendapat ini juga diperkuat oleh Olivantina yang
mengartikan kepercayaan diri sebagal suatu kepercayaan akan kemampuan diri sendiri untuk merasa mampu
me amdapi apapun yangditemuinya agar tidak perlu kh;ir dengan apa yang dikerjakan[9].

Rasa percaya diri pada anak usia 4-5 tahun idealnya mampu mengikuti pembelajaran tanpa ditunggu orang tua,
mampu menyampaikan pendapat atau keinginan, mampu menjawab pertanyaan guru, mampu melakukan kegiatan
baiaang berhubungan dengan diri sendiri, maupun kegiatan yang berhubungan dengan sekolah[10].

Berdasarkan pengamatan peneliti di TK Dharma Wanita Persatuan Candi anak-anak di sekolah tersebut percaya
diri anak usia 4-5 tahun masih rendah. Hal ini mll dilihat ketika anak mengikuti kegiatan belajar beberapa anak
masih ditunggu orang tua di dalam kelas, apabila guru meminta anak Lﬂ.lk maju ke depan tetapi tidak semuanya mau
maju untuk melaksanakan tugas yang diberikan. Sebagian anak ada yang aktif bahkan mereka selalu mengangkat
tangan dan meminta kepada guru untuk melakukan kegiatan yang diberikan terlebih dahulu sedangkan sebagian anak
memilih untuk diam dan tidak maju kedepan. Selain itu apabila gBu meminta anak untuk menunjukkan hasil karya,
beberapa anak masih malu-malu untuk menunjukkan hasil karya. Hal ini menunjukkan jika masih terdapat anak yang
belum memilia'asa percaya diri yang besar sehingga tidak berani untuk maju serta tampil di depan kelas. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya metode yang diberikan guru dalam membangun rasa percaya diri aﬂ(‘ dimana dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya &flab dan demonstrasi. Menanggapi hal tersebut
maka perlu diadakan penelitian guna meningkatkan percaya diri pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita
rsatuan Candi. Dalam hal ini peneliti menggunakan bermain peran sebagai upaya peningkatan percaya diri anak.
Bermain peran memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain bersama temannya dalam ruangan belajar
sehingga dengan bermain anak tidak hanya dapat meningkatkan rasa percaya diri tetapi sikap sosialnya kepada teman.

Menurut Uno (dalam Santosa) bermain peran merupakan suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu anak menemukan jati diri di dunia sosial[11]. Dalam hal ini Zamani mengemukakan bahwa salah satu cara
ilk untuk menelusuri dunianya adalah dengan bermain peran, yang dilakukan dengan meniru tindakan dan karakter
yang berada di lingkungan sekitar[12]. Hal ini juga sesuai dengan pandangan Padmonodewo yang menyatakan bahwa
bermain peran adalah suatu kegiatan berpura-pura, yaitu bermain peran anak dengan cara menirukan orang
disekelilingnya, melakukan tingkah laku dan percakapan serta menirukan gerakan dengan meniru percakapan antara
penjual dengan pembeli, guru dengan siswa, dokter dengan pasien, dan lain-lain[13]. Ketika bermain peran anak dapat
menggunakan imajinasi, kreatifitas, empati, serta penghayatan dalam memerankan tokoh, benda-benda, binatang
maupun tumbuhan yang ada di sekitar[14]. Heijnen mengemukakan melalui bermain peran pada anak dapat membantu
meningkatkan rasa percaya diri anak, mengenali emosi, menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain, menghargai
orang lain, serta mengetahui kekuatan kelemahan dan kekuatan diri sendiri[15].

Bermain peran dalam sebuah penaajurzm memiliki langkah-langkah seperti yang diungkapkan Agus Yulianto
dkk, bahwa bermain peran dilakukan dengan pengorganisasian kelas secara berkelompok, masing-masing kelompok
memperagakan skenario yang telah disiapkan oleh guru, anak diberi kebebasan berimprovisasi @un masih dalam
batas skenario dari guru[16]. Setelah melaksanakan bermain peran juga diadakan recalling atau mengingat kembali
apa yang telah dipelajari seperti yang (glgkapkzm Kodotchigova yang dikutip oleh Syarifah setelah kegiatan diadakan
tindak lanjut, meminta pendapat anak tentang apa yang telah terjadi dan apa yang mereka pelajari[13].

Tujuan dari bermain peran yang disampaikan oleh Pialmqeperti yang dikutip oleh Damayanti: (a) anak belajar
tentang dirinya sendiri, keluarganya dan dunia sekitarnya, (b) anak belajar cara berbicara dengan orang lain, (c) anak
belajar bersosialisasi dan bekerja sama dengan orang lain, (d) anak belajar menjadi kreatif dan me mecahkan masalah,
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(e) anak belajar mengenali emosinya, (f) untuk mengembangkan keterampilan fisik, (g) untuk memahami bagaimana
orang lain berperilaku, berpikiejan merasakan, dan (h) anak belajar untuk menyelesaikan suatu tugas[17]. Dari
beberapa tujuan bermain peran tersebut menunjukkan bahwa bermain peran mampu meningkatkan rasa percaya diri
anak.

Penelitian meningkatkan percaya diri sudah dilakukan oleh peneliti lmhulu seperti yang dilakukan oleh
Khoerunnisa tentang penggunaan role play dengan menggunakan alat bermain edukatif dalam pembelajaran anak usia
dini di lembaga pendidikan formal atau taman kanak-kanak berperan penting dalam mengembimg rasa percaya
diri anak , dengan bermain yang merupakan dunia anak, terutama beberapa bermain peran yang dapat mengoptimalkan
aspek-aspek tertentu dalam perkembangan anak termasuk percaya diri[18]. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
Elkl.lkill] oleh wahyuni menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan bermain peran dengan menggunakan skenario
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam tampil di muka umum, kemampuannya dalam memimpin suatu
kegiatan dan kemauan dalam mengemukakan pendapat secara sederhana. Hasil peningkatan dalam kegiatan bermain
peran untuk meningkatkan ra percaya diri anak berangsur-angsur meningkat pada setiap siklusnya, pada periode pra
siklus rata-ratanya sebesar 52,45% waitu berarti masih kurang, pada periode siklus I persentase yang diperoleh
meningkat dengan rata-rata sebesar 74%, namun belum mencapai target dan dil;autk;m pada siklus 1l dengan rata-
rata sebesar 85.29% dinyatakan berhasil. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25
Wage nilai rata-rata setiap siklus mengalami pen ingatan dan tujuan yang telah ditetapkan peneliti tercapai[15].

Wanna Zaina dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan metode bermain peran terbukti berpengaruh
terhadap perkembangan rasa percaya diri anak. Hal ini terlihat jelas dari hasil sebelum dan sesudah tes kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol selama penelitian. Pengaruh bermain peran terhadap kepercayaan diri anapada
kelompok eksperimen meningkat sebesar 88% dibandingkan hasil sebelumnya yang hanya sebesar 39%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode bermain peran secara ekperimental telah membantu mengembangkan rasa
percaya diri pada anak usia dini [19]. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan bermain peran
makro sebagai upaya meningkatkan percaya diri anak dengan harapan kemampuan percaya diri pada anak usia 4-5
tahun dapat meningkat sesuai dengan perkembangan.

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Arikunto mengatakan
PTK merupakan suatu penelitian yang menggambarkan sebab dan akibat dari suatu perlakuan, serta menggambarkan
apa yang terjadi pada saat perlakuan diberikan, serta menggambarkan keseluruhan proses mulai dari awal pemberian
perlakuan hingga dampak diberikannya perlakuan tersebut[20]. Penelitian tindakan kelas digunakan dalam
meningkatkan percaya diri anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo. Pada penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt
Lewin, pada model penelitian tindakan ilanemiliki tiza tahapan yaitu perencanaan, perlakuan dan pengamatan,
refleksi. Adapun model penelitian terdapat pada gambar 1.

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc Taggart [21]

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan Kelurahan Larangan, Kecamatan
Candi, Kabupaten Sidoarjo dimana subjek penelitian ini yaitu anak-anak Kelompok A usia 4-5 tahun dengan jumlah
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2
13 zumk.gstrumen penelitian yang digunakan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (m’H) dan lembar
penilaian tabel observasi (checklist). Tabel checklist berisi indikator percaya diri anak yaitu anak mampu mengikuti
pembelajaran tanpa ditunggu orang tua, mampu menyampaikan pendapat atau keinginan, mampu menjawab
pertanyaan guru, mampu melakukan kegiatan baik yang berhubungan dengan diri sendiri, maupun kegiatan yang
berhubungan dengan sekolah[10].

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan guna mengamati kemampuan percaya diri subjek penelitian saat dilakukan tindakan, wawancara dilakukan
bersama guru guna mendapatkan informasi mengenai proses belajar, dokumentasi yang berupa RPPH dan foto saat
kegiatan bajur berlangsung.

Teknis analisis data penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif berupa deskripsi
perkembangan rasa percaya diri anak, analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan rasa percaya diri
anak dengan menghitung persentase pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil
apabila mencapai kriteria ketuntasan sebesar 80%.

Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase percaya diri siswa sebagai berikut :

case Jjumlah peserta didik yang tuntas 100%
presentase = jumlah peserta didik x ’

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana judul penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu peningkatan percaya diri anak usia 4-5 tahun melalui
bermain peran, peneliti memilgkegiatan bermain peran untuk meningkatkan percaya diri anak. Dimana kegiatan
dimulai dengan observasi awal yang dilakukan sebelum dilakukan tindakan bertujuan gtuk mengetahui ke mampuan
awal percaya diri anak kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo. Observasi dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dibantu dengan guru kelas sebagai kolaborator, pada kegiatan pra siklus
dilakukan menggunakan instrumen observasi yang mengukur tingkat percaya diri dengan 5 indikator menggunakan
tanya jawab dan pengamatan kegiatan belajar anak. Adapun data kemampuan percaya diri anak usia 4-5 tahun. Pada
pra siklus terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil observasi pra siklus percaya diri anak

_0

Nama | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Persentasse Kriteria
1 2 3 4 g

Siswa 1 3 2 3 3 65% Tuntas
Siswa 2 3 3 2 2 2 60% Tuntas
Siswa 3 2 1 1 2 2 40% Belum Tuntas
Siswa 4 2 1 2 1 1 35% ﬁum Tuntas
Siswa 5 2 1 2 1 2 40% Belum Tuntas
Siswa 6 1 1 1 2 1 30% Belum Tuntas
Siswa 7 2 2 2 1 1 40% Belum Tuntas
Siswa 8 1 1 1 1 2 30% Belum Tuntas
Siswa 9 2 2 2 2 2 55% mum Tuntas
Siswa 10 2 2 2 2 3 55% Belum Tuntas
Siswa 11 1 1 1 1 1 25% Belum Tuntas
Siswa 12 3 2 2 3 3 65% Tuntas
Siswa 13 1 1 1 1 1 25% Belum Tuntas
Jumlah skor 113 Belum Tuntas
Jumlah skor keseluruhan 260
Rata-rata keberhasilan 43%
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Keterangan Indikator :

Mengikuti pembelajaran tanpa ditunggu orang tua
Mengungkapkan pendapat atau permintaan
Menjawab pertanyaan guru

Melakukan aktivitas mandiri dengan baik
Melaksanakan kegiatan sekolah

NRERN =

Keterangan Skor :

: Belum Berkembang (BB)

: Mulai Berkembang (MB)

: Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
: Berkembang Sangat Baik (BSB)

L BRI =

Tabel 2. Data percaya diri anak sesuai hasil observasi pra siklus

Rata-rata Kriteria Jumlah anak Persentase Siswa
51%-100% Tuntas 3 23%
0%-50% Belum Tuntas 10 7%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa percaya diri anak sebelum dilakukan tindakan lelapul 23%
anak dalam kriteria tuntas dan 77% anak dalam kriteria belum tuntas. Hal ini disebabkan oleh karena kurangnya
metode yang diberikan guru dalam membangun rasa percaya diri anak, dimana dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan dem(musi sehingga menyebabkan kurangnya percaya diri pada
anak. Dari tabel 1. dapat dijelaskan bahwa percaya diri anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi,
Sidoarjo pada lima indikator percaya diri menunjukkan persentase Saiill' 43%.

Hasil persentase tersebumnjadi alasan dilakukannya tindakan pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita
Persatuan Candi, Sidoarjo untuk meningkatkan percaya diri yaitu dengan melalui bermain peran. Pelaksanaan
tindakan siklus 1 diawali dengan membuat rancangan langkah-langkah bermain peran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran H;u‘i;maQPPH), penentuan tema, media yang digunakan, instrumen penilaian dengan indikator-
indikator percaya diri yang digunakan sebagai acuan penilaian tindakan pada siklus 1.

Kegiatan pada siklus 1 anak bermain peran dengan tema pekerjaan dan sub tema tempat bekerja (rumah sakit)
dimana dengan beberapa peran yang dapat dipilih oleh anak yaitu dokter, perawat, administrasi, serta pasien. Siklus 1
dilakukan dalam 2 pertemuan, pada pertemuan pertama yaitu bermain peran, kegiatan diawali dengan anak duduk
melingkar mendengarkan penjelasan dan peraturan saat bermain peran, peran apa saja yang dapat anak pilih dan anak
mainkan, tiap anak memilih sendiri peran yang akan ia mainkan, anak menebali nama peran yang ia pilih pada kartu
nama, kemudian anak bermain sesuai peran yang ia pilih tersebut dengan waktu yang telah tercatat di rancangan
pembelajaran, kegiatan diakhiri dengan melakukan recalling atau mengingat kembali apa yang telah dipelajar dengan
meminta pendapat anak tentang apa yang telah mereka pelajari. Pada pertemuan kedua yaitu bermain peran, kegiatan
diawali dengan anak duduk melingkar mendengarkan penjelasan dan peraturan saat bermain peran, peran apa saja
yang dapat anak pilih dan anak mainkan, tiap anak memilih sendiri peran yang akan ia mainkan serta bermain sesuai
peran yang ia pilih tersebut dengan waktu yang telah tercatat di rancangan pembelajaran, anak menceritakan peran
apa yang ia mainkan dan kegiatan apa yang dilakukan dalam bermain peran, kegiatan diakhiri dengan melakukan
recalling atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari dengan meminta pendapat anak tentang apa yang telah
mereka pelajari. Pada pelaksanaan penilaian peneliti mencatat hasil pada pedoman penilaian percaya diri anak serta
melakukan refleksi dengan lilhilpill]all’lilllil informasi diperoleh selama observasi dari kegiatan siklus 1 yang ditinjau
kembali, hasil tindakan pada siklus 1 sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil penelitian siklus I

Nama Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Persentase Kriteria
1 B 3 4 5
Siswa 1 4 3 4 3 85% Tuntas
Siswa 2 4 3 3 3 2 75% Tuntas
Siswa 3 3 2 2 3 3 65% Tuntas
_ﬁswa 4 3 2 2 2 1 50% Belum Tuntas
Siswa 5 3 2 3 2 2 60% Tuntas
Siswa 6 2 1 2 2 2 45% Belum Tuntas
Siswa 7 4 3 2 3 2 70% Tuntas
Siswa 8 2 2 2 2 3 55% Belum Tuntas
aswa 9 4 3 2 2 3 70% Tuntas
Siswa 10 3 3 3 3 4 80% Tuntas
Siswa 11 2 2 2 2 1 45% Belum Tuntas
Siswa 12 3 2 2 3 2 60% Belum Tuntas
Siswa 13 2 1 2 2 1 40% Belum Tuntas
mlah skor 160
Jumlah skor keseluruhan 260
Rata-rata keberhasilan 62%

Tabel 4. Data percaya diri anak sesuai hasil penelitian siklus [

Rata-rata Kriteria Jumlah anak Persentase Siswa
51%-100% Tuntas 7 549 %o
0%-50% Belum Tuntas 6 46%

14

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata pemerolehan hasil gcaya diri anak melalui bermain peran anak usia
4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo diperoleh 54% anak dengan kriteria tuntas, 46% anak
dengan kriteria belum tuntas. Dilihat dari tabel tersebut perkembangan percaya diri anak melalui bermain peran cukup
baik dari sebelum dilakukannya tindakan, namun hasil tersebut masih sebesar 62% dan belum mencapai persentase
yang diinginkan. Dari hasil analisis terhadap siswa yang muncul pada siklus 1 menjadi bahan refleksi pada tindakan
selanjutnya. Refleksi dilakukan berdasarkan aktivitas anak selama tindakan siklus 1 berlangsung yaitu dengan sub
tema bermain peran yang diambil peneliti menyebabkan beberapa anak bermain secara pasif pada saat kegiatan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 peneliti menindak lanjuti kendala yang terjadi dengan pengadaan bermain
peran menggunakan sub tema yang yang mampu melibatkan keaktifan anak dalam bermain serta menggunakan
media yang bervariasi dan juga peran yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga anak tidak
kesulitan dalam melakukan bermain peran.

Dilakukannya siklus kedua setelah pelaksanaan siklus pertama kurang mencapai indikator keberhasilan. Refleksi
pada siklus pertama membentuk perencanaan pada siklus kedua dimana perencanaan dilakukan meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), instrumen yang digunakan, menyiapkan media pendukung
bermain peran, serta membuat lembar observasi untuk mencatat hasil pembelajaran melalui bermain peran untuk
meningkatkan percaya diri anak, pada siklus IT media dan juga peran yang dapat dipilih oleh anak lebih bervariatif
sehingga anak lebih antusias dalam bermain.

Kegiatan pada siklus II anak bermain peran dengan tema pekerjaan dan sub tema pasar dimana dengan beberapa
peran yang dapat dipilih oleh anak yaitu pedagang buah, pedagang sayuran, pedagang aksesoris, dan pembeli. Siklus
II dilakukan dalam 2 pertemuan, pada pertemuan pertama yaitu bermain peran, kegiatan diawali dengan anak duduk
melingkar mendengarkan penjelasan dan peraturan saat bermain peran, peran apa saja yang dapat anak pilih dan anak
mainkan, tiap anak memilih sendiri peran yang akan ia mainkan, kemudian anak bermain sesuai peran yang ia pilih
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tersebut dengan waktu yang telah tercatat di rancangan pembelajaran, setelah anak selesai melakukan bermain peran
anak mewarnai nama peran sesual tema bermain, kegiatan diakhiri dengan melakukan recalling atau mengingat
kembali tentang apa yang telah anak pelajari. Pada pertemuan kedua yaitu bermain peran, kegiatan diawali dengan
anak duduk melingkar mendengarkan penjelasan dan peraturan saat bermain peran, peran apa saja yang dapat anak
pilih dan anak mainkan, tiap anak memilih sendiri peran yang akan ia mainkan serta bermain sesuai peran yang ia
pilih tersebut dengan waktu yang telah tercatat di rancangan pembelajaran, setelah anak selesai melakukan bermain
peran anak menggunting dan menempel gambar buah, kegiatan diakhiri dengan melakukan recalling atau mengingat
kembali dengan meminta pendapat anak tentang apa yang telah mereka pelajari. Pada pelaksanaan penilaian penelit
mencatat hasil pada pedoman penilaian percaya diri anak, hasil tindakan pada siklus IT sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil penelitian siklus II

Nama Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Persentase Kriteria
1 g 3 4 8
Siswa | 4 4 ﬁ 4 3 95% Tuntas
Siswa 2 4 4 3 4 3 90% Tuntas
Siswa 3 4 3 3 3 4 85% Tuntas
Siswa 4 4 3 3 3 2 75% Tuntas
Siswa 5 4 3 ﬁ 3 3 85% Tuntas
Siswa 6 3 2 3 3 4 75% Tuntas
Siswa 7 4 3 3 3 3 80% Tuntas
Siswa 8 3 3 3 3 4 80% Tuntas
Siswa 9 4 3 3 3 4 85% Tuntas
Siswa 10 4 3 3 4 4 90% Tuntas
Siswa 11 3 3 3 3 3 75% Tuntas
Siswa 12 4 3 3 3 3 80% Tuntas
Siswa 13 3 2 3 3 3 70% Tuntas
mlah skor 213
Jumlah skor keseluruhan 260
Rata-rata keberhasilan 82%
Tabel 6. Data percaya diri anak sesuai hasil penelitian siklus 11
Rata-rata Kriteria Jumlah anak Persentase Siswa
51%-100% Tuntas 13% 100%

09%-50% Belum Tuntas - -

Duri hasil tindakan yang dilakukan pada penelitian siklus II menunjukkan mengalami peningkatan percaya diri
anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo yang lebih baik dari 315 1 yang mencapai
82% sesuai dengan indikator keberhasilan. Iakzl dari itu dapat dikatakan bahwa melalui bermain peran dapat
meningkatkan percaya diri anak sesuai m;an target yang telah ditentukan, serta penelitian dihentikan pada siklus II.

Rata-rata keberhasilan percaya diri anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan Candi, Sidoarjo telah
mencapai target keberhasilan dan dapat dilihat pada grafik peningkatan percaya diri anak sebagai berikut :
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Peningkatan Percaya diri anak usia 4-5 tahun

90% 829%
80%
70% 62%
60%
50% 43%
40%
30%
20%
10%
0%

Prasiklus Siklus 1 mSiklus 2

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata skor percaya diri anak melalui bermain
peran pada l:asiklus, siklus I dan IT cukup signifikan. Dapat dideskripsikan bahwa persentase rata-rata keberhasilan
adalah 82%. Berdasarkan data tersebut, maka peneliti dan kolaborator telah dinyatakan mampu mengembangkan dan
meningkatkan rasa percaya diri anak, sepe yang ditunjukkan oleh catatan lapangan dan hasil persentase yang terjadi
pada setiap siklus berdasarkan tujuan. Apabila persentase percaya diri terus mcningkataka persentasenya
meningkat secara signifikan. Kegiatan bermain peran mempunyai pengaruh meningkatkan rasa percaya diri pada anak
prasekolah (4-5 tahun) pendidi anak usia dini di Insan Harapan Klaten. Hal ini menunjukkan bahwa metode role
playing mempunyai pengaruh tcrhadzmngkat kepercayaan dirl sebelum dan sesudah dilakukan metode bermain
peran[22]. Bermain peran juga mampu meningkatkan percaya diri anak seperti hasil penelitian Panggih bahw@todc
bermain peran pada pembelajaran dapat meningkatkan percaya diri siswa. Percaya diri siswa meningkat ditandai
dengan siswa tidak bergantung pada siswa lain, berani bertindak, optimis, tidak menyalahkan orang lain dan lebih
bertanggungjawab[11]

IV.SIMPULAN

Penerapan kegiatan bermain peran dalam meningkatkan percaya diri anak dilaksanakan sesuai dengan tema yang
dibuat oleh peneliti yaitu tema pekerjaan menggunakan sub tema rumah sakit dan pasar. Pada kegiatan bermain peran
setiap siklusnya dilakukan dengan dua pertemuan, kegiatan diawali dengan anak duduk melingkar mendengarkan
penjelasan dan peraturan saat bermain peran, tiap anak memilih sendiri peran yang akan ia mainkan, kemudian anak
bermain sesuai peran yang ia pilih tersebut dengan waktu yang telah tercatat di rancangan pembelajaran serta kegiatan
dizlﬂri dengan melakukan recalling atau mengingat kembali tentang apa yang telah anak pelajari.

Kegiatan bermain peran mampu meningkatkan percaya diri anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Persatuan
Candi, Sidoarjo. Terbukti dari rata-rata keberhasilan pada siklus satu diperoleh persentase sebesar 62% dari semula
prasiklus rata-rata keberhasilan sebesar 43%, setelah dilakukan refleksi, pada siklus dua mengalami peningkatan rata-
rata keberhasilan percaya diri anak meningkat menjadi 82%.

E]
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